BAHASA INDONESIA

DALAM PENULISAN LAPORAN ILMIAH
1. 
Pendahuluan

Penelitian ilmiah dapat dilakukan dengan beragam objek dalam beragam disiplin. Penelitian ini dapat bertujuan teoretis dan dapat pula bertujuan praktis. Hasil penelitian pun kemudian disajikan dalam beragam bentuk publikasi ilmiah, di antaranya artikel, laporan penelitian, skripsi, tesis, dan disertasi. Bentuk laporan penelitian ini lazirn disebut karya ilmiah.

Semaraknya penelitian ilmiah, yang disertai dengan penyajian hasil laporannya berupa karya ilmiah, selayaknyalah diimbangi dengan peningkatan kualitas penulisan karya ilmiah tersebut. Peningkatan mutu penulisan karya ilmiah antara lain terkait dengan peningkatan mutu penyajiannya, dalam hal ini penggunaan bahasa. Karya ilmiah yang berkualitas tidak hanya menyajikan topik aktual yang bermanfaat untuk kebidupan sehari-hari, tetapi juga memperlihatkan kecermatan dalam penggunaan bahasa.

Bahasa karya ilmiah harus menggunakan ragam tulis baku sesuai dengan konteks situasinya. Ragam tulis baku meliputi tata tulis atau ejaan baku, tata bahasa, yakni bentuk kata dan kalimat baku, dan kosakata baku. Dalam menulis laporan ilmiah, sebagaimana menulis laporan umunmya, di samping penulis harus menguasai aspek kebahasaan, tentu juga penulis harus menguasai penuilisan komposisi, dalam hal ini, antara lain penulisan paragraph.

Dalam tulisan ini ketiga aspek kebahasaan di atas dan masalah paragrafakan disajikan secara ringkas. Materi yang disajikan mengacu kepada sering ditentukannya kesalahan pada materi tersebut, baik dalam aspek kebahasaan maupun penulisan paragra dalam penulisan laporan ilmiah. Masalah kosakata, termasuk istilah, dibahas di bawah payung pilihan kata. Ejaau, bentuk kata, kalimat, dan paragraph dibahas masing-masing di bawah payung tajuk yang sama. Aspek kebahasaan dibahas mendahului paragraf.
2. 
Aspek Kebahasnan

Aspek kebahasaan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari aspek lain penulisan laporan ilmiah, yang secara garis besar biasanya meliputi topik bahasan, sistematika, dan format atau perwajahan. Dalam tulisan ini secara berturut-turut akan dipaparkan aspek kebahasan yang meliputi (1) ejaan, (2) bentuk kata, (3) pilihan kata, dan (4) kalimat.

2.1 
Ejaan

Sebagai karya tulis, laporan ilmiah yang baik tercermin dari penggunaan ejaan yang benar, yakni sesuai dengan kaidah yang berlaku. Berikut ini disajikan beberapa contoh penggunaan ejaan yang benar, yang perlu diperhatikan dalam penulisan laporan ilmiah. 
a. 
Penulisan kata depan

Kata depan dipisahkan dari kata yang menyertainya.

Contoh:

di antaranya

di samping ‘selain’, ‘di sebelah’
ke atas

dari bawah
b. 
Penulisan partikel pun
Partikel pun, yang berarti ‘juga’, harus dipisahkan dari kata yang mendahuluinya,

Contoh:

kebudayaan pun
membangun pun 
sedikit pun
satu pun
Akan tetapi, penulisan pun pada kata berikut harus diserangkaikan: adapun, andaipun, ataupun, bagaimanapun, biarpun, kalaupun, kendatipun, maupun, meskipun, sekalipun ‘walaupun’, sungguhpun, dan walaupun
e. 
Penulisan Pantikel per
Partikel per yang berarti setiap, demi mulai, dan melalui dituliskan terpisah dari kata yang mengikutinya.

Contoh:
per orang ‘setiap orag’ 
satu per satu ‘satu demi satu’ 
per November ‘mulai November’ 
per pos ‘melalui pos’

Akan tetapi, per yang berarti ‘bagi’ dituliskan serangkai dengan kata yang mendahuluinya.

Contoh:

dua perlima ‘dua bagi lima’

satu pertiga ‘satu bagi tiga’

d. 
Penulisan Gabungan Kata

Gabungan kata ditulis dengan ketentuan sebagai berikut.

(i) Gabungan kata ditulis terpisah jika unsurnya berupa kata dasar atau salah satu unsurnya hanya berawalan atau hanya berakhiran.

Contoh:

beri tahu, beri tahukan, memberi tahu 
kerja sama, bekerja sama 
tanggung jawab, bertanggung jawab
terima kasih, berterima kasih

(ii) Gabungan kata ditulis serangkai jika mendapat awalan dan akhiran sekaligus dan jika salah satu unsur gabungan kata merupakan unsur terikat. Di samping itu, ada beberapa gabungan kata yang harus dituls serangkai karena dianggap sudah padu.

Contoh:

memberitahukan 
pertanggungjawaban 
antarmanusia 
antirasisme 
prasejarah

subsistem

daripada 
segitiga

2.2 
Bentuk Kata 
a. 
Peluluhan Bunyi

Bunyi awal p, t, k, dan s bentuk dasar luluh jika mendapat imbuhan me(N)- dan pe(N), tetapi bunyi b, d, g, c, j, dan f tidak. Awalan me(N)- dan pe(N)- tidak disertai bunyi ng ketika menempel pada bentuk dasar yang berawal dengan bunyi l dan r. Awalan me(N)- dan p(N)- menjadi menge- dan penge- ketika menempel pada bentuk dasar satu suku kata, tetapi awalan di- tetap. Perhatikan beberapa contoh bentukan kata pada tabel berikut.

Tabel 1 Pembentukan Kata dengan Imbuhan Me(N)-, Pe(N)-, dan Di-
	No
	Bentuk Dasar
	Imbuhan

	
	
	me(N)-/ me(N)-+kan
	pe(N)-/ pe(N)-+-an
	si-/ di-+-kan

	1
	populer
	mempopulerkan
	pemopuler/pemopuleran
	dipopulerkan

	2
	terjemah
	menerjemahkan
	penerjemah/penerjemahan
	diterjemahkan

	3
	konsumsi
	mengonsumsi
	pengonsumsi/pengonsumsian
	dikonsumsi

	4
	sejahtera
	menyejahterakan
	penyejahtera/penyejahteraan
	disejahterakan

	5
	fokus
	memfokuskan
	pemfokus/pemfokusan
	difokuskan

	6
	cari
	mencari
	pencari/pencarian
	dicari

	7
	lepas
	melepas
	pelapas/pelepasan
	dilepas

	8
	rusak
	merusak
	perusak/perusakan
	dirusak

	9
	tik
	mengetik
	pengetik/pengetikan
	ditik

	10
	cek
	mengecek
	pengecek/pengecekan
	dicek

	11
	sah
	mengesahkan
	pengesah/pengesahan
	disahkan


b. 
Hubungan Imbuhan me(N)-, me(N)-+-kan/-i dan pe(N)-+-an serta be®- dan pe®-+-an
Kata kerja berimbuhan me(N)-, me(N)-+-kan/-i memiliki hubungan dengan kata benda berimbuhan pe(N)-+-an, sedangkan kata kerja berimbuhan be®- memiliki hubungan dengan kata benda berimbuhan pe®-+-an. Perhatikan tabel berikut.

Tabel 2 Pembentukan Kata dengan Imbuhan Me(N)-, Pe(N)-, be®- dan pe®-

	No
	Bentuk Dasar
	Imbuhan

	
	
	me(N)-/ me(N)-+kan/-i
	pe(N)-+-an
	be®-
	be®-+-an

	1
	tahan
	menahan
	penahanan
	bertahan
	pertahanan

	2
	temu
	menemukan
	penemuan
	bertemu
	pertemuan

	3
	latih
	melatih
	pelatihan
	berlatih
	perlatihan

	4
	kerja
	mengerjakan
	pengerjaan
	bekerja
	pekerjaan

	5
	edar
	mengedarkan
	pengedaran
	beredar
	peredaran

	6
	ubah
	mengubah
	pengubahan
	berubah
	perubahan

	7
	jumpa
	menjumpai
	penjumpaan
	berjumpa
	perjumpaan


2.3 
Pilihan Kata atau Diksi

Kata yang digunakan dalam laporan ilmiah harus memperhatikan ketepatan dan kesesuaian. Ketepatan terkait dengan gagasan yang disampaikan, sedangkan kesesuaian terkait dengan situasi pemakaian. Pemakaian diksi dengan tepat artinya kata yang dipakai harus menyajikan gagasan yang tepat serta bentuk dan pamakaiannya sesuai dengan kaidah bahasa. Pemakaian diksi dengan sesuai artinya kata yang dipakai sesuai dengan konteks situasi pemakaiannya, resmi tidak resmikah, tulisan atau lisankah. Dalam situasi resmi harus digunakan kata baku, bukan kata takbaku. Dalam penulisan laporan ilmiah lazimnya digunakan peristilahan teknis sesuai dengan bidang ilmu, bukan kata umum. Perhatikanlah tabel berikut.
Tabel 3 Pemakaian Diksi

	No
	Ketepatan
	Kesesuaian

	
	Tepat
	Tidak Tepat
	Teknis
	Tidak Teknis
	Baku
	Tidak Baku

	1
	tiap-tiap/setiap

data;

data masing-masing
	masing-masing

data
	volume
	isi
	metode

teoritis

jadwal

asa
	metode

teoritis

jadwal

asa

	2
	suatu temuan
	sesuatu temuan
	struktur
	susunan
	sintesis
	sintesa

	3
	memberikan 

manfaat
	memberi manfaat
	hydrogen dioksida
	air
	sekadar 

buat
	sekadar 

bikin

	4
	memberitahukan

masalah
	memberi tahu

masalah
	koma
	sekarat
	dikatakan

sesuai dengan
	dikata

sesuai 

	5
	memberi tahu

kami
	memberitahukan

kami
	pasien
	orang sakit
	dibandingkan

dengan
	dibanding


2.4 
Kalimat

Kalimat dalam penulisan ilmiah harus memperhatikan sisi keefektifan. Berikut ini

beberarapa ciri kalimat efektif.

a. 
Subjek tidak didahului kata depan

Contoh:

1. Untuk krisis kepercayaan terbadap pemerintahan di Indonesia meluas dan mengakar.
2. Dalam penelitian ini bertujuan mempelajari unsur-unsur yang membentuk kompetensi calon guru professional…

3. Terhadap studi perubahan sosial di daerah itu berhasil mengungkapkan fenomena yang ada.

Agar subjek kalimat (1)—(3) di atas jelas, kata depan yang mengawali kalimat masing-masing, yaitu untuk, dalam, dan terhadap harus dihilangkan.

b.
Kata bubung intrakalimat tidak mengawali kalimat tunggal

Contoh:

4. 
Di beberapa daerah sudah ada tenaga peneliti bidang kebudayaan. Sedangkan di beberapa daerah lain belum.

5. 
Faktor penyebab bobolnya tanggul belum diketahui. Sehingga pemda setempat menunjuk tim khusus untuk menelitinya.

Kalimat yang diawali kata hubung intrakalimat di atas harus digabungkan dengan kalimat sebelumnya agar menjadi padu. Perhatikan kalimat berikut sebagai perbaikan kalimat di atas.

4a. Di beberapa daerah sudah ada tenaga peneliti bidang kebudayaan, sedangkan di beberapa daerah lain belum

5a. Faktor penyebab bobolnya tanggul belum diketahui sehingga pemda Setempat menunjuk tim khusus untuk menelitinya.

c. 
Kata hubung kalimat majemuk bertingkat harus dieksplisitkan

Contoh:

6. 
Mendapatkan rekamendasi tim ahli, pemerintah pusat menyatakan daerah tersebut sebagai daerah berbahaya.

7. Tinggal di daerah yang mengalami kemarau panjang, mereka sulit untuk mendapatkan air bersih.

Seharusnya

6a.
Setelah mendapatkan rekornendasi tim ahli, pemerintah pusat menyatakan daerah tersebut sebagai daerah berbahaya.

Atau

6b.
Karena mendapatkan rekomendasi tim ahli, pemerintah pusat menyatakan daerah tersebut sebagai daerah berbahaya.

7a. Karena tiuggal di daerah yang mengalami kemaran panjang, mereka sulit untuk mendapatkan air bersih.

d.
Tidak menggunakan kata hubung secara bersamaan yang dapat menimbulkan kerancuan kalimat.

Contoh:

8. 
Walaupun masyarakat sudah mendapat bantuan langsimg tunai dari pemerintah, tetapi tingkat daya beli mereka tetap rendah.
9. 
Karena belum ada penyuluhan dari petugas kesehatan maka masyarakat belum bertindak apa-apa untuk mengatasi penyakit yang muncul.

Seharusnya

8a.
Walaupun masyarakat sudah meadapatkan bantuan langsung tunai dari pemerintah, tingkat daya bali mereka tetap rendah.

Atau

9b. Masyarakat sudah mendapatkan bantuan langsung tunai dari pemerintah, tetapi tingkat daya bali mereka tetap rendah.

9a.
Karena belum ada penyuluhan dari petugas kesehatan, masyarakat belum bertindak apa-apa untuk mengatasi penyakit yang muncul.

Atau

9b. Penyuluhan dari petugas kesehatan belum ada maka masyarakat belum bertindak apa-apa untuk mengatasi penyakit yang muncul.

e. 
Menghindarkan penggunaan kata yang mubazir

Contoh:

10.
Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan nilai-nilai budaya lokal yang masih dipelihara oleh masyarakat

11. Data dikumpulkan hanya dari satu kecamatan saja. 

Seharusnya

10a.
Tujuan penelitian ini mendeskripsikan nilai-nilai budaya lokal yang masih dipelihara oleh masyarakat.

11a.
Data dikumpulkn hanya dari satu kecamatan.

Atau

1lb. 
Data dikumpulkan dari satu kecamatan saja.

2.5
Paragraf

Paragraf dalam laporan ilmiah lazinmya berupa paragraf eksposisi dan paragraf argumentasi. Paragraf yang baik memperhatikan faktor kesatuan topik, kepaduan bentuk makna, dan kelengkapan gagasan. Satu paragraf hanya menyajikan satu topik atau satu gagasan, tidak beleh lebih. Kalimat-kalimat dalam paragraf dapat diikat dengan kata hubung, kata ganti, atau kata kunci. Kalimat-kalimat tersebut harus saling mendukung kesatuan gagasan. Kalimat topik paragraf harus dirinci dengan beberapa kalimat penjelas. Paragraf yang hanya terdiri atas satu kalimat topik harus dihindari.
Paragraf 1 dan paragraf 2 merupakan contoh paragraf yang tidak baik. Paragraf 1 hanya terdiri atas satu kalimat topik, tanpa ada kalimat penjelas. Paragraf 2 memuat dua gagasan yang berbeda. Oleh karena itu, paragraf 1 harus dikembangkan dengan beberapa kalimat penjelas. Dua kalimat topik pada paragraf 2 masing-masing harus dikembangkan menjadi paragraf baru yang terpisah.

(1) Perguruan tinggi baik negeri maupun swasta, yang perguruan tinggi sebagai pembinanya, merupakan lembaga pendidikan tinggi yang memiliki tingkat tanggungjawab lebih besar dibandingkan dengan lembaga pendidikan lainnya dalam mengubah sumber daya manusia Indonesia menjadi sumber daya yang mampu bersaing di tingkat internasional.
(2) Dalam menghadapi era globalisasi saat ini dan di kemudian hari peranan sumber daya manusia suatu bangsa sangat menentukan keberhasilan bangsa tersebut untuk bersaing dengan bangsa-bangsa lainnya di dunia. Kualitas sumber daya manusia suatu bangsa sangat ditentukan oleh bagaimana sumber daya manusia tersebut dididik baik oleh lingkungannya maupun oleh lembaga pendidikan mulai sekolah dasar sampai perguruan tinggi untuk menjadi sumber daya manusia yang unggul dalam menghadapi persaingan.

3. Penutup

Menulis laporan ilmiah memerlukan pengetahuan dan pemahaman kaidah kebahasaan di samping pengetahuan teknis lain. Karya tulis yang baik bukan hanya sekadar mampu mengemas gagasan, tatapi mempertimbangkan keapikan sarana pengemasnya, yakni bahasa, dan kecermatan penyajiannya. Untuk terampil menulis laporan ilmiah seperti juga terampil menulis karya tulis lain, perlu sering dimanfaatkan kesempatan untuk berlatih. Selamat berlatih menulis.

Bahan Rujukan
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Tes Awal

Perbaikilah kalimat-kalimat di bawah ini!

1. Pelaksanaan Kurikulum Berbasis Kompetensi masih hadapi banyak kendala.
2. Dalam keadaan seperti sekarang ini memerlukan partisipasi dari berbagai pihak.
3. Pelaksanaan kegiatan yang Bapak akan sampaikan itu saya sudah laporkan kepada kepala bagian proyek.
4. Berdasarkan pengarahan kepala dinas yang menyatakan bahwa penerimaan siswa baru dapat dilakukan dengan dua cara.
5. Meskipun gaji para guru sekarang ini sudah cukup memadai, tetapi para guru harus tetap bisa berhemat.
6. Kami sudah katakan bahwa menjadi seorang pendidik itu tidak mudah.
7. Berhubung rumah saya kebanjiran, maka hari ini saya tidak bisa mengajar seperti biasa.
8. Anak daripada keluarga yang berdisiplin akan melahirkan generasi yang tangguh

9. Program sertifikasi guru untuk meningkatkan kemampuan dan keahlian

10. Baik para pedagang kecil ataupun pedagang besar masih kenaikan harga barang-barang pokok.

TES AWAL
Perhatikan dua bentuk berikut! Mana yang lebih tepat?

1. masing-masing/tiap-tiap
2. dan sebagainya/dan lain-lain
3. pemukiman/permukiman
4. kesimpulan/simpulan
5. mempersona/memesona
6. pertanggunganjawab/pertanggungjawaban
7. polisi wanita/wanita polisi
8. pisang goreng/goreng pisang
9. tadi pagi/pagi tadi
10. bebas parkir/parkir gratis
11. mengkaji/mengaji
12. pusat pendidikan dan latihan/pusat pendidikan dan pelatihan
13. memenangi/memenangkan
14. pegawai negeri/pegawai Negara

15. Selamat Hari Raya Idul Fitri/Selamat Idulfitri
16. dirgahayu RI Ke-63/HUT Ke-63 RI
17. membawahi/membawahkan
18. pimpinan/pemimpin

Tes Akhir

Perbaikilah kalimat-kalimat di bawah ini!

1. Barang siapa yang menemukan map hijau harap menghubungi bagian tata usaha.
2. Kepada para peserta penataran harap memasuki ruangan karena acara akan segera dimuiai.
3. Di dalam rapat pimpinan sekolah bersama kepala dinas memutuskan bahwa Pak Eko harus segera dimutasi.
4. Tertarik oleh imbauan kepala sekolah, saya akan berusaha menaati segala ketentuan yang berlaku di perguruan ini.
5. Taat dan tunduk kepada Tuhan yang Maha Esa adalah merupakan kewajiban kita semua.
6. Menurut Wapres Jusuf Kalla menyatakan bahwa perekonomian Indonesia saat ini sudah cukup menggembirakan.
7. Ketika dia diangkat sebagai kepala sekolah, tidak memperlihatkan kelebihan apa pun dari yang lain.
8. Jika dapat ditemukan beberapa bukti lagi, maka pemecatan murid yang terlibat tawuran dapat segera dilaksanakan.
9. Karena sering kebanjiran, pemimpin proyek tidak menyetujui lokasi perumahan yang baru itu.
10. Lokasi perumahan telah dipilih, tetapi direktur belum menyetujuinya.

Berilah tanda B di depan nomor kalimat jika bentuk kata atau pemakaian kata yang digarisbawahi betul dan tanda S jika salah!

1. Pertandingan antara Persib dengan PSMS Medan mempesona penonton.

2. Persoalan yang kait-mengkait itu sukar diselesaikan.

3. Beilau mengharapkan dalam waktu dekat dapat merealisir kerja same itu.

4. Ia diperingati oleh wasit karena bermain kasar.

5. Penglepasan para mahasiswa yang hendak ber-KKN disaksikan oleh para dosen.

6. Standarisasi bahasa Indonesia memerlukan waktu yang ama.

7. Kesalahan itu telah berulang kali dilakukannya.

8. Dia diangkat menjadi ketua baru berdasarkan atas keputusan rapat.

9. Dia ditugaskan mengawas ujian masuk perguruan tinggi

Berilah tanda B di depan nomor kalimat jika bentuk kalimat betul dan tanda S jika salah!

1. Kepada para peserta penataran harap memasuki ruangan karena acara akan segera dimulai.
2. Tertarik oleh imbauan kepalo sekolah, saya akan berusaha menaati segala ketentuan yang berlaku di perguruan ini.
3. Taat dan tunduk kepada Tuhan yang Maha Esa adalah merupakan kewajiban kita semua.
4. Menurut Wapres Jusuf Kalla menyatakan bahwa perekonomian Indonesia saat ini sudah cukup menggembirakan.
5. Ketika dia diangkat sebagai kepala sekolah, tidak memperlihatkan kelebihan apa pun dari yang lain

6. Jika dapat ditemukan beberapa bukti lagi, maka pemecatan murid yang terlibat tawuran dapat segera dilaksanakan.
7. Pelaksanaan Kurikulum Berbasis Kompetensi masih hadapi banyak kendala.
8. Dalam keadaan seperti sekarang ini memerlukan partisipasi dari berbagai pihak.
9. Pelaksanaan kegiatan yang Bapak akan sampaikan itu saya sudah laparkan kepada kepala bagian proyek.
10. Meskipun gaji para guru sekarang ini sudah cukup memadai tetapi para guru harus tetap bisa berhemat.
11. Kami sudah katakan bahwa menjadi seorang pendidik itu tidak mudah.
12. Anak daripada keluarga yang berdisiplin akan melahirkan generasi yang tangguh!

13. Program sertifikasi guru untuk meningkatkan kemampuan dan keahlian para guru.
14. Baik para pedegang kecil ataupun pedagang besar masih mengeluhkan tingginya kenaikan harga barang-barang pokok.

15. Di dalam rapel pimpinan sekolah bersama kepala dinas memutuskan bahwa Pak Eko harus segera dimutasi.

Pilihlah bentuk yang baku dengan membubuhkan tanda (√) di sebelah kanan!
	1
	energi
	
	energi
	

	2
	apotik
	
	apotek
	

	3
	hipotesa
	
	hipotesis
	

	4
	teoritis
	
	teoretis
	

	5
	sistim
	
	sistem
	

	6
	hakiket 
	
	hakekat 
	

	7
	sahih
	
	saheh
	

	8
	penasihat
	
	penasehat
	

	9
	lembab
	
	lembap
	

	10
	prosentase
	
	persentase
	

	11
	merubah
	
	mengubah
	

	12
	khawatir
	
	kuatir
	

	13
	metode
	
	metoda
	

	14
	tradisionil
	
	tradisional
	

	15
	aktif
	
	aktip
	

	16
	Februari
	
	Pebruari
	

	17
	fisik
	
	pisik
	

	18
	obyek
	
	objek
	

	19
	tehnik
	
	teknik
	

	20
	mensahkan
	
	mengesahkan
	

	21
	asas
	
	azas
	

	22
	ijin
	
	izin
	

	23
	ijajah
	
	ijazah
	

	24
	mengesampingkan
	
	mengenyampingkan
	

	25
	tim
	
	team
	

	26
	survei
	
	survai
	

	27
	media massa
	
	mass media 
	

	28
	Jum`at
	
	Jumat
	

	29
	rapi
	
	rapih
	

	30
	antarkota
	
	antar kota
	

	31
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